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Abstract

This study aims to examine the influence of good corporate governance, namely board of
commissioner, shariah supervisory board, and audit committee to magasid shariah performance
of Idamic bank. This study based on agency theory. This study take sampel from 7 Islamic bank
in Indonesia, 2010-2014. The method of analysis of this research used multi regression. The
results of this study show that, (1) size of board of commissioner had positive significant to
magasid shariah performance of Islamic bank, (2) size of audit committee had negative
significant to magasid shariah performance of Idamic bank, and (3) shariah supervisory board
(DPS) had no significant influence to magasid shariah performance of 1damic bank.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh good corporate
governance yang diproksikan dengan jumlah dewan komisaris, dewan pengawas syariah dan
komite audit terhadap kinerja magasid syariah bank syariah di Indonesia. Penelitian ini
didasarkan pada teori agens dengan menggunakan sampel 7 bank syariah di Indonesia dari tahun
2010-2014 dan menggunakan metode analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa (1) jumlah dewan komisaris memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja magasid
syariah bank syariah, (2) jumlah komite audit berpegaruh negatif signifikan terhadap kinerja
magasid syariah bank syariah, (3) jumlah dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap
kinerjamagasid syariah bank syariah di Indonesia.

Kata kunci : good corporate governance, teori agensi, kinerja magasid syariah bank syariah

PENDAHULUAN

Perkembangan kinerjabank syariah yang hanya
dinilai dari pertumbuhan aset dan market share,
menjadikannya tidak berbeda dengan bank
konvensional sebagai  organisas  yang
berorientas pada laba (Reni, Muklis dan
Cholisni 2014). Menurut Mohammed, Razak
dan Taib (2008), tujuan bank syariah akan tepat
jika diturunkan dari tujuan syariah (magasid
syariah). Penilaian kinerja bank syariah tidak
hanya dinilai dari profitabilitasnya sgja namun
juga kesesuaian dengan syariah Idam (Reni,
Muklis dan Cholisni 2014). Operasiona bank
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gyariah harus sesuai dengan syariah Idam
karena syariah Idam memiliki tujuan syariah
(magasid syariah) sehingga tujuan bank
gyariah akan tepat jika diturunkan dari magasid
syariah, karenanya pengukuran kinerja untuk
mengetahui  ketercapaiannya terhadap tujuan
akan tepat jika pengukurannya berbasiskan
pada magasid syariah.

Bank syariah memiliki peran meng-
himpun dana dari nasabah yang kelebihan
uang (pendanaan) dan menyaurkan uang
kepada nasabah yang membutuhkan uang
(pembiayaan). Penjelasan mengenai hubungan
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antara nasabah dan bank dapat dijelaskan
dengan menggunakan dasar teori agensi.
Menurut teori agensi, dalam perusahaan ter-
dapat pemisahan antara pemilik dana dengan
pengelola dana (bank), dengan kata lain
pemilik dana mempercayakan dananya kepada
bank syariah untuk dilakukan pengelolaan atas
dana tersebut. Pemisahan ini berakibat pada
terjadinya kemungkinan masalah agensi.
Adanya kemungkinan masalah agensi tersebut
mendorong perlunya good corporate govern-
ance. Good corporate governance kaitannya
dengan perbankan merupakan suatu sistem
pengelolaan yang dirancang untuk meningkat-
kan kinerja bank, melindungi kepentingan
stakeholder, dan meningkatkan kepatuhan ter-
hadap perundang-undangan serta nilai-nilai
etika yang berlaku secara umum (Faozan
2013). Berkaitan dengan kemungkinan
masalah agensi yaitu bank tidak menjalankan
operasional usahanya sesuai syariah Islam,
maka dibutuhkan mekanisme good corporate
governance dengan pembentukan Dewan
Pengawas Syariah (DPS).

Mekanisme good corporate govern-
ance yang secara tidak langsung juga memiliki
peran dalam pengawasan kepatuhan bank
syariah terhadap syariah Islam adalah dewan
komisaris dan komite audit. Menurut
Peraturan Bank Indonesia N0.11/33/PBI1/2009
tentang pelaksanaan good corporate govern-
ance pada bank umum syariah dan unit usaha
syariah, dewan komisaris dan komite audit
memiliki  wewenang untuk  melakukan
evaluas terhadap pelaksanaan tindak lanjut
direksi bank syariah terhadap temuan dewan
pengawas syariah. Dengan adanya dewan
komisaris dan komite audit ini bank syariah
mematuhi segenap peraturan-peraturan yang
ada, sehingga masalah agensi dapat berkurang
yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan
Kinerja bank syariah itu sendiri.

Beberapa penelitian terkait good
corporate governance yang dikaitkan dengan
kinerja bank dapat ditemukan pada beberapa
penelitian sebelumnya. Penelitian Mollah dan
Zaman (2015) yang meneliti 147 bank syariah
di berbagai negara menemukan bahwa jumlah
dewan pengawas syariah (DPS) berpengaruh
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positif signifikan terhadap ROIAE. Pendlitian
Muttakin dan Ullah (2012) yang meneliti 30
bank di Bangladesh dari tahun 2005 sampai
2010 menemukan bahwa jumlah board of
director berpengaruh positif terhadap ROA.
Penelitian Hoque, Islam dan Ahmed (2012)
yang mendliti 25 bank di Bangladesh 2003-
2011 menemukan jumlah board of director
dan jumlah rapat komite audit berpengaruh
positif signifikan terhadap ROA. Penelitian
Al Baidhani (2013) yang mengukur Kkinerja
bank dengan menggunakan ROE, ROA dan
profit margin pada bank konvensional dan
bank syariah Ilam di Yaman, menemukan
bahwa jumlah anggota komite audit ber-
pengaruh positif signifikan terhadap ROE.
Penelitian Sam’ ani (2008) yang meneliti bank-
bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
menemukan bahwa jumlah anggota komite
audit berpengaruh positif signifikan terhadap
ROA. Penelitian Syam dan Ngjda (2012) yang
meneliti kualitas good corporate governance
pada Bank Umum Syariah yang diukur dengan
indikator-indikator yang telah ditetapkan oleh
bank syariah Indonesia, menemukan bahwa
kualitas good corporate governance tidak
mempengaruhi  kinerja bank syariah yang
diukur dengan ROA.

Beberapa pendlitian terdahulu yang
sudah dipaparkan di atas baik bank Islam
maupun bank konvensional, keseluruhannya
menggunakan ukuran profitabilitas berupa
ROA, ROE, profit margin ataupun Tobins-Q,
yang artinya bahwa peneliti-peneliti sebelum-
nya tidak membedakan ukuran kinerja antara
bank syariah dan bank konvensional. Pene-
litian ini akan fokus terhadap pengukuran
kinerja bank umum syariah yang mengukur
kinerja bank tidak hanya dengan ukuran prof-
itabilitas melainkan juga akan diukur dengan
kinerja magasid syariah bank syariah yang
dikembangkan oleh Mohammed, Razak dan
Taib (2008). Pendlitian ini juga hanya fokus
pada mekanisme good corporate governance
pada struktur internal bank syariah yang terdiri
dari dewan komisaris, dewan pengawas
syariah dan komite audit.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji secara empiris pengaruh good corpo-
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rate governance yang diproksikan dengan
jumlah anggota dewan komisaris, jumlah
dewan pengawas syariah, dan jumlah anggota
komite audit terhadap kinerja magasid syariah
bank syariah.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN
HIPOTESS

Teori Agensi

Teori agenss menjelaskan hubungan antra
prinsipal dan agen. Prinsipa adalah pihak
yang memberikan mandat kepada agen untuk
bertindak atas nama prinsipal, sementara agen
merupakan pihak yang diberikan mandat
untuk bertindak atas nama prinsipal. Hal
tersebut akan mensyaratkan agen untuk ber-
tanggung jawab atas setigp tindakannya
kepada prinsipal. Teori agensi menghendaki
adanya pemisahan antara prinsipal dan agen,
hal tersebut memicu adanya asymetric infor-
mation dimana agen memiliki informasi yang
lebih baik mengenai organisasi dari pada prin-
sipal. Adanya asymetric information dapat
memicu masalah agens baik itu berupa moral
hazard dan/atau adverese selection (Jensen
dan meckling 1976). Terkait dengan kemung-
kinan munculnya masalah agensi, menurut
Jensen dan Meckling (1976) akan menimbul-
kan biaya keagenan untuk menekan masalah
agens tersebut yang terdiri dari (1) biaya
monitoring, (2) bonding expediture, dan (3)
residual loss.

Kinerja Magasid syariah Bank Syariah

Segala aktivitas seorang mudlim  harus
didasarkan pada syariah Islam tidak terkecuali
kegiatan ekonomi. Bagi masyarakat muslim,
bank yang merupakan komponen vitd dari
kegiatan ekonomi harus berlandaskan pada
syariah Ilam, yang sering disebut sebaga bank
syariah atau bank Idam. Syariah Idam
memiliki tujuan yang sering disebut sebagai
magasid syariah. Menurut Mohammed, Razak
dan Taib (2008), tujuan Bank Syariah akan
tepat jika diturunkan dari tujuan syariah
(magasid syariah). Hal ini dikarenakan tujuan
dari bank Islam tidak hanya memaksimakan
laba, namun juga memiliki peran di bidang
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sosd. Oleh karena tujuannya tidak hanya
memaksimalkan |aba, maka pengukuran kinerja
dari bank syariah menjadi lebih kompleks.

Pengukuran kinerja bank syariah ber-
basis magasid syariah merupakan proses untuk
menentukan apakah bank syariah dapat
mencapai tujuan bank syariah yang diturunkan
dari magasd syariah. Pengukuran Kkinerja
mempunyai hubungan langsung dengan dengan
tujuannya, sehingga indikator-indikator penca-
paian kinerjanya akan diturunkan dari tujuan-
tujuan tersebut. Mohammed, Razak dan Taib
(2008) menggunakan klasifikas magasid
syariah menurut Abu Zaharah (1997) yaitu: (1)
Tahdhib al-Fard (mendidik individu); (2)
Igamah Al-adl (menegakkan keadilan), dan; (3)
Jaib al-Maslahah (meningkatkan kesgjah-
teraan).

Pengembangan pengukuran kinerja
yang dilakukan Mohammed, Razak dan Taib
(2008) menggunakan metode dari Uma
Sekaran (2000). Metode tersebut dibangun
dengan mengidentifikasi dimensi-dimensi dari
setigp tujuan syariah, yang selanjutnya dari
dimensi-dimensi tersebut ditentukan elemen-
elemen yang menunjukkan ketercapaian dari
dimensi tersebut.

Dewan Komisaris dan Kinerja Magasd
syariah Bank Syariah

Dewan komisaris memiliki tugas untuk mem-
berikan saran dan melakukan pengawasan ter-
hadap tugas dan tanggung jawab direks ter-
kait dengan opersional bank. Dewan komisaris
juga memiliki kewagjiban memastikan bahwa
direks telah menindaklanjuti temuan maupun
rekomendasi yang diberikan oleh dewan
pengawas syariah terkait kepatuhan operasi-
ona bank syariah terhadap syariah Islam.
Dewan komisaris dalam penelitian ini diukur
dengan jumlah anggota dewan komisaris.
Menurut Lehn, Patro dan Zhao (2004) ukuran
board of director (komisaris) yang lebih besar
memungkinkan perolehan informasi yang
lebih banyak terkait dengan hal-hal yang
mempengaruhi  perusahaan seperti  market,
teknologi, peraturan-peraturan terkait dan lain-
lain yang akan sangat bermanfaat bagi pelak-
sanaan monitoring dan pemberian nasihat oleh



dewan komisaris. Hal tersebut menandakan
bahwa jumlah anggota dewan komisaris yang
besar mampu melakukan pengawasan yang
lebih baik, sehingga masalah agens dapat
ditekan dan tujuan yang ingin dicapai oleh
bank dapat tercapai. Namun begitu ukuran
board of director yang besar kurang ekfektif
untuk melakukan koordinasi, dan membutuh-
kan biaya yang tinggi untuk melakukan koor-
dinasi (James dan Joseph 2015).

Penelitian Muttakin dan Ullah (2012)
yang meneliti 30 bank di Bangladesh, peneli-
tian Adams dan Mehran (2012) yang meneliti
35 Bank Holding Company dan penelitian
Hoque, Islam dan Ahmed (2012) yang
meneliti 25 bank di Bangladesh 2003-2011
menemukan bahwa jumlah board of director
(komisaris) mempengaruhi kinerja keuangan
bank. Berdasarkan uraian di atas dirumuskan
hipotesis berikut:

H1: Jumlah anggota dewan komisaris ber-
pengaruh positif terhadap kinerja magasid
syariah bank syariah.

Dewan Pengawas Syariah dan Kinerja
Magasid syariah Bank Syariah

Masdah agens yang disebabkan karena
asymetric information antara pemilik dana
dengan mangemen dapat memicu bank
syariah untuk tidak bertindak sesuai dengan
kontrak yang telah disepakati antara pemilik
dana dengan bank syariah. Mekanisme dewan
pengawas syariah dapat meningkatkan kinerja
magasid syariah bank syariah karena adanya
dewan pengawas syariah yang baik, memilki
pengawasan yang baik sehingga diharapkan
bank syariah dapat mematuhi ketentuan-
ketentuan syariah yang telah disepakati, dan
mangjemen bank syariah tidak memanfaatkan
bargaining power yang dimiliki untuk
mengelabuhi nasabah dan memperkaya diri
mereka sendiri.

Menurut Muttakin dan Ullah (2012),
semakin banyak anggota dewan pengawas
syariah akan mendorong kinerja yang lebih
baik karena dewan lebih memiliki penga
laman, kepakaran, keahlian, dan jaringan pro-
fesional serta sosia yang lebih baik. Semakin
banyak anggota dewan pengawas syariah
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maka pengawasan yang dilakukan akan lebih
baik sehingga tingkat kepatuhan syariah bank
syariah menjadi lebih balk. Adanya peng-
awasan yang baik akan menurunkan masalah
agensi yang dilakukan oleh mangemen bank
syariah, dengan berkurangnya masalah agensi
maka kinerja magasid syariah bank syariah-
nya menjadi lebih baik.

Keberadaan dewan pengawas syariah
adalah untuk memonitoring ketaatan bank
syariah terhadap syariah Idlam sehingga
diharapkan dapat menekan masalah agens
yang pada akhirnya akan mengakibatkan
kinerja bank syariah menjadi lebih baik.
Penelitian Mollah dan Zaman (2015)
menemukan bahwa ukuran dewan pengawas
syariah berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan bank syariah. Berdasarkan urain di
atas, dirumuskan hipotesis berikut:

H2: Jumlah anggota dewan pengawas syariah
berpengaruh  positif terhadap kinerja
magasid syariah bank syariah.

Komite Audit dan Kinerja Magasid syariah
Bank Syariah

Tugas pokok dari komite audit menurut Per-
aturan Bank Indonesia No0.11/33/PBI/2009
pasa 42 ayat 1 adalah melakukan evaluasi
atas pelaksanaan audit internal dalam rangka
menilai kecukupan pengendalian internal dan
kecukupan proses pelaporan keuangan. Selain
itu pada ayat 2 juga disebutkan bahwa komite
audit juga memiliki tugas melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan tindak lanjut oleh
direks atas hasil temuan dan/atau rekomen-
dasi dari hasil pengawasan dewan pengawas
gyariah. Hal tersebut menandakan bahwa
komite audit secara tidak langsung juga me-
miliki wewenang untuk mengawasi kepatuhan
bank syariah terhadap syariah Islam. Menurut
Al Matari et al. (2012), komite audit juga
melakukan monitoring terhadap pengendalian
internal perusahaan dan menyediakan infor-
masi yang reliable (terpercaya) bagi stake-
holder. Informasi yang reliable dan trans-
paransi dalam laporan keuangan ini penting
karena hal tersebut merupakan salah satu
usaha untuk dapat mencapai tujuan keadilan
yang merupakan saah satu tujuan dari
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magasid syariah. Oleh karena itu diharapkan
dengan adanya komite audit maka tingkat
transparansi dan keandalan laporan keuangan
menjadi lebih balk dan tercipta keadilan
sehingga ha tersebut dapat meningkatkan
kinerjamagasid syariah bank syariah.
Menurut Bouaziz (2012), perusahaan
dengan jumlah anggota komite audit yang
lebih banyak akan menyediakan sumber daya
yang lebih banyak pula untuk melakukan
pengawasan terhadap proses pelaporan akun-
tans dan keuangan. Sementara itu Al Matari
et al. (2012) menyatakan bahwa jumlah ang-
gota komite audit yang lebih banyak dapat
meningkatkan pengetahuan yang digunakan
untuk melakukan pengawasan. Penelitian Al
Baidhani (2013) yang meneliti bank konven-
siona dan bank syariah Islam di Yaman dan
Sam’ani (2008) yang meneliti bank yang ter-
daftar di Bursa Efek Indonesia menemukan
bahwa jumlah anggota komite audit ber-
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan bank. Berdasar urain di atas, di-
rumuskan hipotesis berikut:
H4: Jumlah anggota komite audit berpengaruh
positif terhadap kinerja magasid syariah
bank syariah

METODA PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populas dalam pendlitian ini adalah seluruh
Bank Umum Syariah di Indonesia. Sampel
dipilih dengan metode purposive sampling
dengan kriteria sebagal berikut (1) Menyajikan
laporan keuangan lengkap di website masing-
masing bank syariah selama tahun 2010 sampai
2014, (2) Menygjikan laporan good corporate
governance di website masing-masing bank
syariah sdlama tahun 2010 sampa 2014.
Berdasarkan kriteria tersebut terpilih 7 bank
umum syariah yang memenuhi kriteria dengan
periode pengamatan selama 5 tahun maka total
samped adalah 35. Proses pemilihan sampel
disgjikan pada Tabel 1.

Jenisdan Sumber Data

Jenis data daam pendlitian ini adalah data
sekunder, berupa laporan tahunan dan laporan
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good corporate governance. Sumber data dalam
penelitian ini berasad dari website bank syariah
terkait.

Tabel 1. Proses pemilihan sampel

Jumlah

Keterangan Bank
Jumlah Bank Umum Syariah 11
Tidak menygjikan laporan tahunan 4

lengkap selama 5 tahun berturut-turut
Tidak menerbitkan laporan GCG
selama 5 tahun berturut-turut

Jumlah sampel per tahun

Sumber : Datadiolah, 2015

Definiss  Operasional dan Pengukuran

Variabel

Varidbd penditian ini terdiri dari variabe

dependen dan independen. Variabel dependen

ddam penditian ini addah kinerja magasd
gyariah bank syariah, sedangkan variabel
independennya terdiri dari dewan komisaris,
dewan pengawas syariah dan komite audit.
Pengukuran kinerja merupakan proses
menentukan gpakah organisas  mencapal
tyuannya (Rouse dan Puterill 2003). Kinerja
magasd syariah bank syariah dapat didefi-
nisikan sebagai tingkat bank syariah dalam men-
capa tujuan syariah Idam (magasid syariah).

Kinerja magasid syariah bank syariah pada

penelitian ini  mengambil pengukuran yang

dikembangkan oleh Mohammed, Razak dan

Tab (2008). Adapun langkah-langkah daam

pengukuran kinerja magasd syariah adadah

sebagal berikut:

a Mengukur rasio-rasio yang mewakili setiap
elemen dari tujuan bank berbasis magasid
gyariah. Elemen-elemen dan rasio tersebut
disgjikan dalam Tabd 2.

b. Mengdikan hasil pengukuran rasio dengan
bobot masing-masing eemen. Bobot
masing-masing elemen dapat dilihat dalam
Tabd 3.

c. Hasl dari langkah b dijumlahkan sesuai
dengan klasifikas e emen menurut tujuan.

d. Hasl dari langkah c dikalikan dengan bobot
menurut tujuan.

e.  Menjumlahkan seluruh hasil dari langkah d.
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Tabel 2 : Operasionalisasi Rasio Pengukur Kinerja

Konsep

. Dimes Elemen RasioKinerja
(tujuan)
Kemajuan IE;T;”ST( R1. Bantuan pendidikan / total biaya
Pengetahuan drkan . . .
Mendidik . ' Penel'ltlan R2. B!aya penel'ltlan/total k?|aya
Individu Peningkatan Keahlian  Pelatihan R3. Biaya pelatihan/total biaya
M eningkatkan
Kesadaran akan Bank  Publikasi R4. Biaya promosi/total biaya
syariah Islam
Kontrak yang Adil Fair Return R5. Laba bersih/total pendapatan
Membangun Jasgdan Produk yang Ha_rgayang R6. Total pembiayaan & piutang bersih/
K eadilan Terjangkau terjangkau Tota pembiayaan & piutang
Menghilangkan Produk bebas R7. Pendapatan bebas bunga/total pen-
Ketidakadilan bunga dapatan
Profitabilitas Rasio laba R8. Laba bersih/total asset
Kepentingan S;r'}f’:;ggh”tderaga” Pendapaan o, zakat lababersih
Publik Investais dalam Rasio investasi o )
Sektor Riil di sektor riil R10. Tota investasi sektor riil/ total asset

Sumber : Mohammed, Razak dan Taib (2008)

Tabe 3: Bobot Masing-Masing Tujuan dan Elemen

Tujuan Bobot Tujuan (%) Elemen Bobot Elemen (%)
E1. Bantuan Pendidikan 24
E2. Pendlitian 27
T1.Pendidikan 30 E3. Training 26
E4. Publikasi 23
Total 100
ES. Fair Return 30
. E6. Fair Price 32
T2. Keadilan 4l E7. Produk bebas bunga 38
Total 100
E8. Rasio laba 33
. E9. Transfer Pendapatan 30
T3 Kesgjahteraan 29 E10. Rasio Investasi sektor riil 37
Total 100
Total 100

Sumber : Mohammed, Razak dan Taib (2008)

Menurut Undang-undang No.40 tahun
2007 tentang perseroan terbatas menyatakan
bahwa dewan komisaris merupakan organ
perseroan yang bertugas melakukan peng-
awasan secara umum dan/atau khusus sesual
dengan anggaran dasar serta memberikan
nasihat kepada direks. Dewan komisaris
dalam penélitian ini diukur dari jumlah ang-
gota dewan komisaris.

Menurut Peraturan Bank Indonesia
No0.11/33/PBI1/2009 tentang pelaksanaan good
corporate governance pada bank umum

syariah dan unit usaha syariah, Dewan
pengawas syariah adalah dewan yang bertugas
memberikan saran dan nasihat kepada direks
serta mengawas kegiatan bank agar sesuai
dengan prinsip syariah. Dewan Pengawas
Syariah dalam pendlitian ini diukur dengan
jumlah anggota dewan pegawas syariah.
Komite audit adalah komite yang
dibentuk oleh direksi atas persetujuan dewan
komisaris yang memiliki tanggung jawab
menilai  kecukupan pengendalian interna,
kecukupan proses pelaporan keuangan dan

131



Good Corporate Governance... (Muamar Nur Kholid & Arief Bachtiar)

mengevaluasi tindak lanjut direks atas temuan
audit dan/atau rekomendas dari  Bank
Indonesia, auditor internal, dewan pengawas
syariah dan auditor ekstenal. Komite audit
dalam penelitian ini diukur dengan jumlah
anggota komite audit.

Teknik Analisis Data

Teknik anaisis data dalam penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif, uji asums
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multi-
kolinearitas, dan uji heterodeksitas, serta
pengujian hipotesis menggunakan regresi
berganda. Model persamaan regres untuk
menguji hipotesis adalah sebagai berikut:

KINERIA=0 + PiKOMIS + PBDPS +
BsKOMIT +¢

Keterangan :
KINERJA= Kinerja magasid syariah bank

syariah

o = Konstanta
B = Koefisien Regresi
£ = Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif dan Uji Asumsi Klasik

Statistik deskriptif untuk masing-masing vari-
abel, baik variabel dependen maupun inde-
penden disgikan pada Tabel 4. Hasl uji
asumsl klasik masing-masing disgjikan pada
Tabel 5 untuk uji normalitas dengan kolmo-
gorov smirnov, Tabel 6 untuk uji multikoline-
aritas, dan Tabel 7 untuk uji heterodeksitas.
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa
kinerja magasid syariah bank syariah di
Indonesia paling baik sebesar 36,09 dan paling
rendah 25,99. Dilihat dari variable independen
data maksmum paling besar dimiliki oleh
jumlah anggota komisaris sebanyak 6 orang
sementara paling rendah jumlah dewan peng-
awas syariah sebanyak 3 orang. Sementara
rata-rata jumlah anggota untuk dewan peng-

KOMIS = Jumlahanggotadewan komisaris  gyas syariah, komisaris dan komite audit
DPS = Jumlah anggota dewan pengawas  masing-masing 2,48, 4,17 dan 3,40.
syariah
KOMIT = Jumlah anggota komite audit
Tabd 4. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Nama Variabel Jumlah Data Data Rata-rata Std.
Data Minimum Maksmum Deviation
Kinerja magasid syariah benk 35 25,99 36,09 31,62 1,83
syariah
Jumlah DPS 35 2,00 3,00 2,48 0,55
Jumlah Komisaris 35 3,00 6,00 4,17 1,43
Jumlah anggota komite audit 35 2,00 5,00 3,40 0,81

Sumber : Datadiolah, 2015

Tabel 5: Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized
Residual
N 35
Mean ,0000000
Normal Parametersab Std. Deviation 1,60360349
Absolute ,072
Most Extreme Differences Positive ,072
Negative -,063
Kolmogorov-Smirnov Z 427
Asymp. Sig. (2-tailed) ,993

Sumber : Datadiolah, 2015.
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Tabel 6: Hasil Uji Multikolinearitas

Nama Variabel Tolerance VIF
DPS 742 1.348
KOMIS .620 1.612
KOMIT .796 1.256
Sumber : Data diolah, 2015.
Tabel 8: Hasil Uji Heterodeksitas
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 2,258 ,652 3,461 ,002
DPS -,494 ,252 -,389 -1,963 ,059
KOMIT ,008 ,160 ,010 ,049 ,961
KOMIS ,023 ,097 ,054 241 ,811

Sumber : Data diolah, 2015.

Berdasarkan Tabel 5, 6 dan 7, maka
dapat dismpulkan bahwa data telah me-
menuhi uji asums klasik yang terdiri dari uji
normalitas data, uji multikoliniearitas dan uji
heterokedastisitas. Oleh karena itu pengujian
hipotesis dengan menggunakan analisis regresi
berganda dapat dilakukan.

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis dengan mengguna-
kan analisis regresi berganda disgjikan pada
Tabel 8. Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda pada Tabel 8, menunjukkan bahwa
jumlah anggota dewan komisaris (KOMIS)
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
magasid syariah bank syariah pada tingkat
signifikan 5%. Hasil ini sgalan dengan
penelitian Adams dan Mehran (2012),
Muttakin dan Ullah (2012), dan Hoque, Islam
dan Ahmed (2012) yang mengukur kinerja
bank dengan profitabilitas. Hal ini menan-

dakan bahwa semakin besar jumlah anggota
dewan komisaris akan semakin bak kinerja
magasid syariah bank syariah.

Hasil analisis regresi untuk variabel
dewan pengawas syariah (DPS) menunjukkan
bahwa jumlah dewan pengawas syariah tidak
berpengaruh terhadap kinerja magasid syariah
bank syariah. Hasil ini mengindikasikan
bahwa jumlah dewan pengawas yang banyak
tidak dapat mendorong kinerja magasid
syariah bank syariah. Ha ini kemungkinan
disebabkan karena dari statistik deskriptif,
rata-rata jumlah anggota dewan pengawas
syariah hanya sebesar 2,48 jauh di bawah rata-
rata jumlah dewan komisaris yang nilai rata-
ratanya sebesar 4,18. Rata-rata jumlah dewan
pengawas syariah yang masih sedikit ini
kemungkinan menjadikan peran dewan peng-
awas syariah yang belum maksimal sehingga
belum mampu mendorong kinerja magasid
syariah bank syariah.

Tabel 8: Hasil Analisis Regresi Berganda

Keterangan Prediks B t-statistik Sig-t Kesimpulan
Constant 34,953 20,773 ,000

KOMIS - ,651 2,136 ,041 Hal didukung

DPS -,991 -1,503 ,143 Ha2 tidak didukung
KOMIT -1,025 -2,691 ,011 Ha3 tidak didukung

Adjusted R Square =,163
F =3,203 ; sig-F =,037

Sumber : Data diolah (2015)
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Menurut Umam (2015), di Indonesia
terdapat dewan pengawas syariah yang
menjadi dewan pengawas syariah di lembaga
keuangan lain serta terdapat dewan pengawas
syariah yang menjadi dewan syariah nasional.
Adanya beberapa dewan pengawas syariah
yang merangkap jabatan sebagai dewan
pengawas syariah di lembaga keuangan lain
serta menjabat sebagai dewan syariah nasional
menandakan bahwa jumlah dewan pengawas
syariah di Indonesia masih sedikit. Selain itu,
rangkap jabatan tersebut dapat mengurangi
tingkat pengawasan yang dilakukan dewan
pengawas syariah, sehingga keberadaan dewan
pengawas syariah belum mampu mendorong
peningkatan kinerja bank syariah.

Pada tingkat signifkansi 5%, hasil
analisis regress menunjukkan bahwa jumlah
anggota komite audit (KOMIT) berpengaruh
negatif signifkan terhadap kinerja magasid
syariah bank syariah. Temuan ini menunjuk-
kan bahwa bahwa hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa jumlah anggota komite
audit berpengaruh positif terhadap kinerja
magasid syariah bank syariah tidak didukung.
Hasil ini sgalan dengan penelitian Al-Matari,
et al. (2012) yang meneliti perusahaan di Arab
Saudi. Hal tersebut menandakan bahwa
semakin sedikit jumlah anggota komite audit
maka kinerja magasid syariah bank syariah
justru akan semakin baik.

Hasil anaisis tersebut menunjukkan
temuan yang berlawanan antara pengujian
hipotesis tentang jumlah anggota dewan
komisaris dan jumlah anggota komite audit.
Menurut Peraturan Bank Indonesia
N0.11/33/PBI1/209 beberapa hal yang menjadi
tugas dan wewenang dewan komisaris antara
lain melakukan pengawasan dan memberikan
nasihat kepada direksi, memantau dan
mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis
bank syariah. Dilihat dari wewenang dan
tanggung jawab tersebut dewan komisaris
lebih banyak bertugas terkait dengan
pembuatan keputusan yang tidak terstruktur
(misal keputusan arah rencana strategis bank
syariah), sehingga untuk dapat menjalankan
tugas tersebut memerlukan lebih banyak
jumlah anggota dewan komisaris. Menurut
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Muttakin dan Ullah (2012), semakin besar
jumlah anggota board akan menyediakan
pengetahuan, keahlian, kepakaran dan jaringan
profesional dan sosia yang lebih baik, oleh
karenanya proses pembuatan keputusan akan
menjadi lebih baik. Adanya pengetahuan dan
keahlian yang lebih bak juga akan
meningkatkan tingkat pengawasan, pembuatan
keputusan strategis dan pemberian nasihat
dewan komisaris terhadap direks bank syariah
sehingga memeungkinkan penekanan terhadap

masalah agensi.
Sementara itu, menurut Peraturan
Bank Indonesia N0.11/33/PBI1/209 komite

audit memiliki tugas dan tanggungjawab
antara lain melakukan evaluasi pengendalian
internal, melakukan koordinasi dengan kantor
akuntan publik, melakukan evaluasi pelak-
sanaan audit internal, melakukan evaluas
pelaksanaan tindak lanjut temuan bank
Indonesia, DPS, dan/atau auditor eksternal.
Dilihat dari tugas dan tanggung jawabnya,
komite audit Iebih banyak membuat keputusan
yang terstruktur dimana pedoman pembuatan
keputusan cukup jelas. Misakan tugas
evaluas pelaksanaan tindak lanjut temuan
DPS, keputusan yang diambil terbatas pada
apakah management bank syariah sudah
melakukan perbaikan atas temuan DPS atau
belum, sehingga dilihat dari tugas dan tang-
gungjawabnya jumlah anggota komite audit
akan lebih baik jika jumlahnya sedikit. Jumlah
anggota komite audit yang banyak dapat
memungkinkan terciptanya perdebatan yang
tidak diperlukan dan penundaan daam pem-
buatan keputusan (Ghabayen 2012). Ha ini
dapat terjadi karena pembuatan keputusan
oleh komte audit lebih pada pembuatan kepu-
tusan yang terstruktur sehingga tidak memer-
lukan banyak sumberdaya manusia yang ter-
libat di dalamnya.

SIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meng-
Uji secara empiris pengaruh good corporate
governance yang diproksikan dengan jumlah
anggota dewan komisaris, jumlah dewan
pengawas syariah, dan jumlah anggota komite
audit terhadap kinerja magasid syariah bank



syariah. Berdasarkan hasil pengujian dan
pembahasan sebagaimana telah disgjikan
dalam bagian sebelumnya, maka dapat disim-
pulkan bahwa jumlah anggota dewan komi-
saris berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja magasid syariah bank syariah di Indo-
nesia. Hal ini menandakan bahwa semakin
besar jumlah dewan komisaris maka kinerja
magasid syariah bank syariah akan menjadi
lebih baik.

Pengujian terhadap variabel jumlah
anggota komite audit menemukan hasil yang
berlawanan dengan hipotesis yang dirumus-
kan. Hasil pengujian hipotesis kedua menun-
jukkan bahwa jumlah anggota komite audit
justru berpengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja magasid syariah bank syariah. Arti-
nya, semakin sedikit jumlah anggota komite
audit justru akan dapat meningkatkan kinerja
magasid syariah bank syariah dari pada
jumlah komite audit yang besar. Sementara
variabel jumlah anggota dewan pengawas
syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerjamagasid syariah bank syariah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi bank syariah dalam
penentuan jumlah anggota dewan komisaris,
jumlah anggota komite audit, dan jumlah
anggota dewan pengawas syariah. Perbedaan
deskripsi kerja antara dewan komisaris dan
komite audit mengakibatkan kebutuhan akan
jumlah angggota dewan komisaris dan komite
audit menjadi berbeda. Untuk dapat mencapai
kinerja magasid syariah bank syariah yang
bailk membutuhkan jumlah anggota dewan
komisaris yang lebih banyak sementara
komite audit akan lebih baik dengan jumlah
anggota yang sedikit.

Beberapa keterbatasan dalam peneli-
tian ini antara lain: (1) Jumlah sampel bank
yang digunakan hanya 7 bank umum syariah,
belum dapat menggunakan 11 bank umum
syariah yang sudah ada di Indonesia dan
jangka waktu pengambilan sampel relatif
pendek hanya 5 tahun dari tahun 2010-2014.
Hal ini dikarenakan tidak semua bank syariah
di Indonesia menyajikan laporan keuangan di
website bank syariah secara rutin. Penelitian
selanjutnya hendaknya dapat menambah sam-
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pel dengan menambahkan sampel bank
syariah dari negara lain. (2) Pengukuran
kinerja yang digunakan belum dapat mem-
berikan pedoman tingkatan baik dan buruk
kinerja magasid syariah bank syariah. Perlu
dikembangkan lebih lanjut mengena peng-
ukuran kinerja magasid syariah yang lebih
baik. Hal yang perlu dikembangkan adalah
kisaran angka kinerja magasid syariah yang
menunjukkan suatu bank telah mencapai
magasid syariah yang sangat baik, baik, cukup
baik, sedang dan buruk.
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